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Abstract: Keeping your ears clean is very important. Cotton buds are the tool most often used. The use 

of cotton buds causes trauma to the ear canal so that it easily causes signs of inflammation which cause 

complaints of ringing in the ears. The purpose of this study was to determine the relationship between 
frequency and amount of use of cotton buds in the ear toilet for ringing in the ear complaints based on 

VAS values. The research was conducted by analytic observational using a cross-sectional approach. 

The results showed that the frequency of using the most cotton buds was often as much as 69.2%. The 
highest amount of cotton buds used was a small amount of 76.9%. Most of the intensity of ringing in the 

ears is mild. Data analysis was performed by chi square fisher's exact test. The conclusion is that there 

is no significant relationship, either in the variable frequency of using cotton buds with complaints of 

ringing in the ears based on the VAS value (p value = 1.00), or in the analysis of the relationship between 
the number of cotton buds and complaints of ringing in the ears based on the VAS value (p value = 1 

,00). 
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Abstrak: Menjaga kebersihan telinga sangat penting dilakukan. Cotton bud adalah alat yang paling 

sering digunakan. Penggunaan cotton bud dapat menyebabkan trauma di liang telinga sehingga mudah 
menimbulkan tanda radang yang menyebabkan keluhan telinga berdenging. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan frekuensi dan jumlah penggunaan cotton bud pada toilet telinga terhadap keluhan 

telinga berdenging berdasarkan nilai VAS. Penelitian dilakukan dengan observasional analitik 
menggunakan pendekatan cross-sectional. Hasilnya didapatkan frekuensi penggunaan cotton bud yang 

paling banyak adalah sering sebanyak 69,2%. Jumlah penggunaan cotton bud yang paling banyak adalah 

jumlah sedikit sebanyak 76,9%. Intensitas keluhan telinga berdenging yang paling banyak adalah ringan. 
Analisis data dilakukan dengan uji Chi Square Fisher Exact Test. Kesimpulannya adalah tidak terdapat 

hubungan yang bermakna, baik pada variabel frekuensi penggunaan cotton bud dengan keluhan telinga 

berdenging berdasarkan nilai VAS (p value=1,00), maupun pada analisis hubungan jumlah cotton bud 

dengan keluhan telinga berdenging berdasarkan nilai VAS (p value=1,00). 
 

Kata-kata kunci: frekuensi, jumlah, cotton bud, telinga berdenging 
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PENDAHULUAN 

Telinga merupakan salah satu anggota 

penting tubuh yang memiliki fungsi utama 

sebagai alat pendengaran dan 

keseimbangan tubuh. Oleh karena itu, 

menjaga kesehatan dan kebersihan telinga 

sangat penting dilakukan. Salah satu alat 

yang digunakan untuk membersihkan 

telinga adalah cotton bud.1 Cotton bud 

adalah sebuah benda yang paling sering 

digunakan untuk membersihkan telinga. 

Cotton bud terbuat dari gumpalan kapas 

yang dilekatkan di kedua ujung gagang 

yang terbuat dari bahan plastik, kayu dan 

lain-lain.2  

Penggunaan cotton bud sebagai 

instrumen membersihkan telinga 

berlawanan dengan mekanisme alami 

pembersihan telinga yaitu dengan 

mekanisme otot pipi ketika melakukan 

gerakan mengunyah. Penggunaan cotton 

bud dapat mendorong serumen atau kotoran 

telinga semakin masuk kedalam liang 

telinga. Penggunaan cotton bud yang salah 

dapat menyebabkan perlukaan pada bagian 

dalam telinga sehingga sangat mungkin 

untuk terjadi gangguan pendengaran. 

Trauma berulang akan menyebabkan 

telinga lebih mudah menerima rangsangan. 

Rangsangan ini memicu pelepasan mediator 

inflamasi yang menimbulkan reaksi radang. 

Salah satu tanda terjadinya radang adalah 

edema atau tumor. Edema terjadi karena 

cairan dan sel-sel yang berpindah dari aliran 

darah ke jaringan interstitial. Edema pada 

liang telinga akan menimbulkan keluhan 

seperti rasa tertutup yang akan 

menyebabkan gangguan konduksi suara. 

Salah satu keluhan akibat gangguan 

konduksi suara ini adalah tinnitus (telinga 

berdenging).3  

Telinga berdenging (tinnitus) adalah 

suatu gangguan pendengaran berupa 

persepsi suara secara sadar tanpa adanya 

rangsangan bunyi.3 Tinnitus akibat 

gangguan konduksi suara termasuk 

kedalam tinnitus dengan nada rendah dan 

biasanya terjadi karena sumbatan liang 

telinga karena serumen atau tumor (edema), 

dan lain-lain. Keluhan tinnitus dengan nada 

rendah dapat berupa bunyi bergemuruh. 

Jika disertai dengan inflamasi, bunyi 

dengungan terasa berdenyut.4 penilaian 

subjektif dari keluhan telinga berdenging 

dapat dinilai berdasarkan VAS.5 

Visual Analog Scale (VAS) adalah skala 

yang digunakan untuk menilai dan 

menentukan derajat suatu keluhan dan 

dianggap paling efisien. Cara penilaiannya 

mudah yaitu dengan memberikan skala 

pada penderita dan meminta untuk 

menyebutkan skala sesuai dengan keluhan 

penderita. Skala yang diberikan adalah 

angka 0 sampai 10. Semakin mendekati 

skala 10 maka keluhan berdenging yang 

didengar penderita semakin kuat dan lama, 

sebaliknya semakin dekat dengan angka 0 

artinya keluhan berdenging yang didengar 

semakin samar dan singkat.5 lain-lain.2  

Penelitian tentang penggunaan cotton 

bud di Nigeria menunjukkan dari 278 

responden didapatkan 92,8% responden 

yang pernah menggunakan cotton bud 

sebagai alat untuk membersihkan telinga.6,7 

Penelitian yang dilakukan oleh Adoga, A., 

et al tahun 2016 tentang frekuensi 

menggunakan cotton bud untuk 

membersihkan telinga menunjukkan bahwa 

dari 129 responden yang terbanyak 

melakukan toilet telinga adalah sesekali 

sebanyak 37%.8 

Penggunaan cotton bud untuk 

membersihkan telinga adalah hal yang 

sudah lazim dilakukan maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian tentang hubungan 

frekuensi dan jumlah penggunaan cotton 

bud pada toilet telinga dengan keluhan 

telinga berdenging berdasarkan nilai VAS. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian observasional analitik yang 

menggunakan pendekatan cross-sectional, 

yaitu untuk mengetahui hubungan frekuensi 

dan jumlah penggunaan cotton bud 

terhadap keluhan telinga berdenging. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa/i Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa/i Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat yang 

menggunakan cotton bud yang akan 

diambil secara purposive sampling yang 

sesuai kriteria inklusi dan tidak termasuk 

kriteria eksklusi. 

Kriteria inklusi penelitian ini adalah 

subjek yang memiliki kebiasaan melakukan 

toilet telinga menggunakan cotton bud, 

bersedia dan menyetujui menjadi subjek 

penelitian dengan menyetujui informed 

conscent, berusia 18-22 tahun, dan adanya 

riwayat telinga berdenging. 

Kriteria eksklusi penelitian ini adalah 

Subjek penelitian yang memiliki riwayat 

terdiagnosis kelainan kongenital telinga, 

memiliki riwayat batuk pilek berulang, 

memiliki riwayat memakai obat-obatan 

ototoksik atau pemakaian obat dalam 

jangka waktu yang lama, memiliki riwayat 

trauma kepala atau trauma bising. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian dilakukan di fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarmasin secara online 

dengan cara mengisi kuesioner dalam 

bentuk Google form. Waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Oktober-November 

2022. Populasi pada penelitian adalah 

mahasiswa/i Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat angkatan 

2019-2021. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan secara 

purposive sampling dan didapatkan 

responden sebanyak 255 responden dengan 

13 responden memenuhi kriteria inklusi. 

Berdasarkan tabel 1. didapatkan bahwa 

dari total responden sebanyak 255 orang, 

responden yang menggunakan cotton bud 

untuk membersihkan telinga sebanyak 245 

orang (96,1%) dan tidak menggunakan 

cotton bud sebanyak 10 orang (3,9%). Dari 

tabel juga menunjukkan rentang usia 

responden penelitian ini yaitu 18-22 tahun 

dan paling banyak adalah usia 20 tahun 

sebanyak 92 orang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Olajide et al 

yang menunjukkan hasil responden 

pengguna cotton bud untuk membersihkan 

telinga yaitu sebanyak 258 orang (92,8%) 

dan bukan pengguna cotton bud yaitu 

sebanyak 17 orang (6,1%).7 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Pengguna Cotton bud berdasarkan usia  

Variabel N (%) Persentase (%) 

Pengguna cotton bud   

Ya 245 96,1% 

Tidak 10  3,9% 
Umur (tahun)   

 18 tahun 

 19 tahun 

 20 tahun 

 21 tahun 

 22 tahun 

11  

43  

92  
82  

27 

4% 

17% 

36% 
32% 

11% 

Total 255 100% 
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Dari tabel 1 juga menunjukkan rentang 

usia responden penelitian ini yaitu 18-22 

tahun dan paling banyak adalah usia 20 

tahun sebanyak 92 orang. Penelitian lain 

oleh Muktar et al memberikan hasil yang 

berbeda. Pada penelitian tersebut 

didapatkan rentang usia pengguna cotton 

bud untuk membersihkan telinga yaitu 25 

tahun sampai 55 tahun.2 Perbedaan hasil ini 

dapat terjadi karena populasi dan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mahasiswa/I, dimana rentang usia 

mahasiswa/I yang diteliti adalah 18 tahun 

sampai dengan 22 tahun sedangkan pada 

penelitian tersebut populasi dan sampel 

yang digunakan yaitu dokter-dokter yang 

bekerja di RS Universitas Aminu Kano, 

Nigeria dimana rentang usia dokter yang 

berkerja dirumah sakit tersebut 25 tahun 

hingga 55 tahun. 

Selain distribusi berdasarkan jenis 

kelamin, pengguna cotton bud untuk toilet 

telinga, dan usia, pada penelitian ini akan 

dijelaskan tabel karakteristik subjek 

penelitian berdasarkan Penggunaan cotton 

bud berdasarkan keluhan telinga 

berdenging yang akan dijabarkan di tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan penggunaan cotton bud 

Variabel N (%) Persentase (%) 

Usia 

19 Tahun 
20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

 

2 
5 

4 

2 

 

15,4% 
38,5% 

30,8% 

15,4% 
Frekuensi penggunaan cotton bud 

(kali/minggu) 

Jarang (≤ 1 kali) 

Sering (>1 kali) 

 

 

4 

9 

 

 

30,8% 

69,2% 
Jumlah cotton bud yang 

digunakan (kali/minggu) 

Sedikit (≤ 5 batang) 
Banyak (>5 batang) 

 

 

10 
3 

 

 

76,9% 
23,1% 

Nilai VAS Telinga Berdenging 

Ringan (Skala 1-3) 
Sedang (Skala 4-6) 

Berat (Skala 7-10) 

 

11 
2 

0 

 

84,6% 
15,4% 

0% 

Total 13 100% 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil distribusi responden 

berdasarkan data usia didapatkan responden 

paling banyak adalah berusia 20 tahun 

berjumlah 5 orang (38,5%) dengan rentang 

usia responden 19 tahun hingga 22 tahun. 

Selain itu, dari tabel tersebut diketahui data 

frekuensi penggunaan cotton bud yaitu 

jarang sebanyak 4 responden (30,8%) dan 

frekuensi sering sebanyak 9 responden 

(69,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nasim et al yang 

menyatakan bahwa frekuensi 

membersihkan telinga yaitu setiap hari (>1 

dalam seminggu) sebanyak 66 responden 

(32%) dan sekali dalam seminggu sebanyak 

55 responden (27%).9  

Berdasarkan data jumlah penggunaan 

cotton bud didapatkan jumlah cotton bud 

sedikit sebanyak 10 responden (76,9%) dan 

jumlah cotton bud banyak sebanyak 3 

responden (23,1%). Dari tabel tersebut 

didapatkan data derajat keluhan telinga 

berdenging berdasarkan nilai VAS yang 

terbagi menjadi ringan sebanyak 11 orang 

(84,6%), Sedang sebanyak 2 orang (15,4%), 

dan Berat sebanyak 0 responden. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis 

hubungan frekuensi cotton bud dengan 

keluhan telinga berdenging berdasarkan 

nilai VAS yang disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Analisis Hubungan Frekuensi Penggunaan Cotton Bud pada Toilet Telinga terhadap 

keluhan Telinga Berdenging berdasarkan Nilai VAS 
 

Variabel 

Nilai VAS Telinga Berdenging   

p-value Ringan Sedang Berat Total 

n % n % n     % n % 

Frekuensi 
Penggunaan 

cotton bud 

3 23% 1 7,7% 0 0% 4 30,8% 
1,00 

8 61,5% 1 7,7% 0 0% 9 69,2% 

 

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan hasil 

analisis uji Chi-Square pada variabel 

frekuensi penggunaan cotton bud dengan 

keluhan telinga berdenging berdasarkan 

nilai VAS. Hasil data diuji dengan uji Chi-

Square dilanjutkan dengan uji Fisher Exact 

Test karena terdapat nilai expected count 

yang kurang dari 5. Hasil diperoleh dengan 

perhitungan SPSS dengan nilai Exact Sig. 

yaitu P=1,00 yang artinya p>0,05, 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara frekuensi 

penggunaan cotton bud dengan keluhan 

telinga berdenging berdasarkan nilai VAS. 

Hal ini dapat terjadi karena jumlah 

responden pada variabel frekuensi 

penggunaan cotton bud yang mengalami 

keluhan telinga berdenging berdasarkan 

nilai VAS sangat sedikit. Selain 

menganalisa hubungan frekuensi cotton bud 

terhadap keluhan telinga berdenging 

berdasarkan nilai VAS, penelitian ini juga 

menganalisa hubungan jumlah penggunaan 

cotton bud yang disajikan pada tabel 4.  

berikut ini. 

Selain menganalisa hubungan 

frekuensi penggunaan cotton bud untuk 

toilet telinga dengan keluhan telinga berair, 

disini juga dibuat analisa hubungan jumlah 

cotton bud yang digunakan untuk toilet 

telinga dengan keluhan telinga berair yang 

disajikan dalam tabel 4. 

 
Tabel 4. Analisis Hubungan Jumlah Cotton bud yang digunakan untuk Toilet Telinga Terhadap Keluhan 

Telinga Berair 

 

Variabel 

 

Kategori 

Nilai VAS Telinga Berdenging  

p value Ringan Sedang Berat Total 

n % n % n % n % 

Jumlah 
Penggunaan 

cotton bud 

Sedikit 8 61,5% 2 15,4% 0 0% 10 76,9% 
1,00 

Banyak 3 23,1% 0 0% 0 0% 3 23,1% 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan hasil 

analisis uji Chi-Square pada variabel bebas 

frekuensi penggunaan cotton bud dengan 

keluhan telinga berdenging berdasarkan 

nilai VAS. Hasil data diuji dengan uji Chi-

Square dilanjutkan dengan uji Fisher Exact 

Test karena terdapat nilai expected count 

yang kurang dari 5. Hasil diperoleh dengan 

perhitungan SPSS dengan nilai Exact Sig. 

yaitu P=1,00 yang artinya p>0,05, 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara jumlah penggunaan 

cotton bud dengan keluhan telinga 

berdenging berdasarkan nilai VAS. Hal ini 

dapat terjadi karena responden dengan 

variabel jumlah cotton bud yang digunakan 

terhadap keluhan telinga berdenging sangat 

sedikit.  

Berdasarkan teori, Penggunaan cotton 

bud dapat menyebabkan trauma berulang 

yang menyebabkan kemampuan lapisan 

proteksi menurun sehingga rangsangan dari 

agen eksogen dapat merangsang pelepasan 

mediator inflamasi. Peradangan akan 

menyebabkan edema di liang telinga. Hal 

ini akan mengakibatkan telinga terasa 

seperti tertutup dan menyebabkan gangguan 

konduksi suara yang membuat persepsi 

bunyi tanpa sumber eksternal yang sesuai 

dan jelas.3 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa dari total sampel 

sebanyak 255 orang, terdapat 245 

responden (96,1%) yang menggunakan 

cotton bud sebagai alat untuk 

membersihkan telinga. Dari 13 responden, 

didapatkan frekuensi penggunaan cotton 

bud sering (>1 kali dalam seminggu) 

sebanyak 69,2% lebih banyak dari frekuensi 

penggunaan cotton bud jarang dan jumlah 

penggunaan cotton bud sedikit (≤5 batang) 

sebanyak 76,9% lebih banyak daripada 

jumlah penggunaan cotton bud banyak. 

Dapat disimpulkan juga bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna, baik 

pada variabel frekuensi penggunaan cotton 

bud dengan keluhan telinga berdenging 

berdasarkan nilai VAS (p value=1,00), 

maupun pada analisis hubungan jumlah 

cotton bud dengan keluhan telinga 

berdenging berdasarkan nilai VAS (p 

value=1,00). 

Saran dari penelitian ini yaitu perlu 

dilakukan pengambilan sampel jumlah yang 

lebih besar dan populasi yang lebih luas, 

perlu adanya standarisasi kriteria keluhan 

telinga berdenging untuk menghilangkan 

bias hasil antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian seterusnya. 
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